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ABSTRACT

This study aims to determine the partial and simultaneous effects of the Current Ratio (CR)
and Debt to Equity Ratio (DER) on Return on Equity (ROE) at PT Arwana Citramulia Tbk. over a
10-year period from 2012 to 2021.

This research is associative in nature, with sample selection using a purposive sampling
technique. The type of data used is quantitative, obtained from the company's audited financial
statements, totaling 40 data points from the 2012-2021 period. The data source used in this study
is secondary, obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange. Data processing
was conducted using the statistical program IBM SPSS version 22. The data analysis techniques
employed include statistical tests such as classical assumption tests, simple and multiple regression
tests, coefficient of determination (R?) test, T-test, and F-test.

The research findings indicate that; The partial test for the Current Ratio resulted in a
significance value of 0.244 > 0.05, with a comparison of t_calculated <t_table (1.186 < 2.03224),
meaning there is no significant partial effect of the Current Ratio on Return on Equity. The partial
test for the Debt to Equity Ratio resulted in a significance value of 0.001 < 0.05, with a comparison
of t_calculated < -t_table (-3.589 < -2.03224), indicating a significant and negative partial effect
of the Debt to Equity Ratio on Return on Equity. The simultaneous test for the Current Ratio and
Debt to Equity Ratio resulted in a significance value of 0.004 < 0.05, with a comparison of
F_calculated > F_table (6.443 > 3.28), meaning that together, the Current Ratio and Debt to
Equity Ratio have a significant and positive effect on Return on Equity.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity

PENDAHULUAN

Profitabilitas merupakan indikator yang sering digunakan oleh para calon investor untuk
mengukur kinerja keuangan suatu perushaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan (Kasmir, 2019), laba perusahaan itu
sendiri dapat diukur dengan ROE, karena rasio ini memiliki hubungan yang positif dengan
perubahan laba. Dengan rasio ini para calon investor akan menilai seberapa mampu perusahaan
dalam menghasilkan laba secara maksimal karena penanam modal lebih mengharapkan tingkat
pengembalian yang tinggi.

Rasio likuiditas yang menggambarkan tentang kemampuan perusahaan untuk menutupi utang
lancarnya dengan memanfaatkan aset tidak tetap milik perusahaan disebut sebagai Current Ratio
(CR). Semakin tinggi nilai Current Ratio (CR), maka kondisi menunjukkan bahwa perusahaan
likuid dan memberikan asumsi baik pada perusahaan tersebut. Tetapi Current Ratio yang terlalu
tinggi juga tidak bisa dikatakan perusahaan dalam kondisi baik-baik saja, hal ini menunjukkan
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adanya kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan
sekarang. Standar Current Ratio (CR) yang baik adalah 200% (2:1) diartikan setiap Rp.1 utang
lancar dijamin oleh Rp. 2 aset lancar (Kasmir, 2019).

Rasio utang terhadap modal atau Debt To Equity Ratio (DER) masuk di dalam rasio leverage
atau solvabilitas, rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jika perusahaan tersebut di likuidasi. Debt to equity Ratio (DER) adalah rasio
yang dipakai untuk melakukan perbandingan antara total utang dan total ekuitas, semakin besar
persentasi Debt to equity ratio (DER) maka perusahaan semakin tidak baik finansialnya dan juga
risiko perusahaan semakin tinggi ini disebabkan besarnya penggunaan utang, dan hal ini
mencerminkan semakin tinggi risiko instansi untuk melunasi utangnya. Perusahaan tahu bahwa
kinerja keuangan adalah gambaran dari suatu keberhasilan perusahaan yang dilihat oleh para calon
investor dan Return On Equity (ROE) adalah indikator yang menjadi ukuran para investor untuk
mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Apabila kinerja keuangan
perusahaan buruk maka perusahaan tersebut memiliki nilai yang buruk dipasar, dan sebaliknya jika
kinerja keuangan perusahaan baik maka perusahaan tersebut memiliki citra yang baik di mata pasar.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Current Ratio secara parsial terhadap Return
On Equity pada PT Arwana Citramulia Thk, mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio secara
parsial terhadap Return On Equity pada PT Arwana Citramulia Tbk, dan mengetahui pengaruh
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan terhadap Return On Equity pada PT Arwana
Citramulia Tbk.

STUDI LITERATUR
Laporan Keuangan

Menurut (Sirait, 2017) laporan Keuangan (financial statement) adalah informasi kuantitatif
keuangan suatu entitas dalam periode tertentu, dan merupakan hasil proses akuntansi. Laporan
keuangan ini bertujuan untuk menyediakan informasi entitas yang dapat dimanfaatkan oleh
sejumlah besar pengguna (stakeholder) dalam pengambilan keputusan keputusan ekonomi.
Menurut (Darmawan, 2020) laporan keuangan adalah catatan tertulis yang menyampaikan aktivitas
dan kondisi keuangan suatu bisnis atau entitas dan terdiri atas empat komponen utama. Tujuan
keseluruhan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor
dan kreditor dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit (Hery, 2016).

Kinerja Keuangan

Menurut (Hutabarat, 2020) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejaun mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Beberapa tujuan penilaian Kinerja perusahaan, yang
dapat ditunjukkan antara lain; Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, mengetahui
tingkat likuiditas, mengetahu tingkat solvabilitas, dan mengetahui tingkat stabilitas usaha.

Analisis Rasio Keuangan

Analisis Rasio Keuangan, menurut (Halim & Hanafi, 2016) Analisis laporan keuangan
adalah proses untuk mengetahui dan mengevaluasi kondisi keuangan suatu perusahaan baik di masa
lalu maupun saat ini dengan tujuan untuk menilai kinerja saat ini dan mengestimasi kinerja di masa
mendatang. Analisis rasio keuangan pada dasarnya dibuat dengan menggabungkan angka-angka di
dalam atau antara laporan laba-rugi dan neraca (V.Wiratna Sujarweni, 2017). Menurut (Samryn,
2015) analisis rasio keuangan adalah metode untuk membandingkan data keuangan perusahaan
dengan cara yang menguntungkan. Ini menggunakan rasio keuangan untuk menilai kesehatan
keuangan perusahaan, yang mencakup likuiditas, kemampuan manajemen untuk menghasilkan
laba, mendanai investasi, dan hasil yang diterima oleh pemegang saham dari investasi. Analisis
rasio keuangan adalah analisis yang menghubungkan perkiraan neraca dan laporan laba rugi
terhadap satu dengan lainnya, yang memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan, serta

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

20


https://doi.org/10.59696/investasi.v3i1.87

INVESTASI : Inovasi Jurnal Ekonomi dan Akuntansi

e —ISSN : 2986-9315 | p—ISSN : 2986-5913 Ml

Volume 3 Nomor 1, Februari 2025 " INOVASI JURNAL EKONOMI & AKUNTANSI
DOl : https://doi.org/10.59696/investasi.v3i1.87

penilaian terhadap keadaan suatu perusahaan tertentu (Samryn, 2015). Kesimpulannya bahwa
analisis rasio keuangan adalah jenis analisis yang menghubungkan berbagai perkiraan yang ada
dalam laporan keuangan organisasi. Hasil dari analisis ini digunakan sebagai dasar untuk analisis
dan pengambilan keputusan. Jenis-Jenis Rasio Keuangan, menurut Hery (2016) secara garis besar,
ada 5 (lima) jenis rasio keuangan yang sering digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan. Kelima jenis rasio keuangan terdiri dari; Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas,
Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas.

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Rasio likuiditas diperlukan untuk
kepentingan analisis kredit atau analisis risiko keuangan. Rasio likuiditas terdiri dari; Rasio lancar
(Current ratio), rasio untuk menghitung seberapa banyak aktiva lancar suatu perusahaan dapat
membiayai kewajiban lancarnya. Rasio ini menentukan kemampuan current assets suatu
perusahaan untuk memenuhi current liabilities. Rasio sangat lancar/Rasio cepat (Quick ratio / Acid
test ratio), merupakan rasio untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya dengan mengurangi persediaan, karena persediaan membutuhkan waktu yang relatif
lama untuk direalisasikan sebagai uang dibandingkan dengan current assets lainnya.

Rasio Solvabilitas menurut (Kasmir, 2019) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Sama halnya dengan rasio
likuiditas, rasio solvabilitas juga diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau risiko keuangan.
Rasio solvabilitas terdiri dari; Rasio Utang (Debt Ratio), adalah rasio yang membandingkan antara
total liabilities dengan total assets suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan informasi perusahaan
dalam membayar kembali total kewajiban dengan total aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio), adalah rasio yang membandingkan antara
total liabilities dengan total equity suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan informasi perusahaan
dalam membayar kembali total kewajiban dengan modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas (Long Term Debt to Equity Ratio), adalah rasio
keuangan yang membandingkan total utang jangka panjang dengan modal sendiri perusahaan.
Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan (Times Interest Earned Ratio), adalah rasio keuangan yang
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar bunga atas hutangnya. Rasio Laba Operaional
terhadap Kewajiban (Operating Income to Liabilities Ratio), adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Rasio ini dihitung berdasarkan jumlah laba
operasional perusahaan.

Analisis profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur laba perusahaan untuk mengukur
kinerjanya. Profitabilitas perusahaan diperkirakan akan meningkat setiap tahunnya. Ini karena
investor melihat laporan keuangan melalui rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas, menurut
(Kasmir, 2019) adalah rasio yang menilai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dan juga memberikan ukuran seberapa efektif manajemen suatu perusahaan. Ini
ditunjukkan oleh pendapatan investasi dan penjualan. Pada dasarnya, penggunaan rasio ini
menunjukkan seberapa efisien organisasi. Dalam penelitian ini, profitabilitas juga penting karena
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba akan mempengaruhi operasinya. Sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat
digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. Menurut (Hery,
2016) jenis-jenis rasio profitabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, antara lain; 1) Hasil pengembalian atas aset
(Return on Assets); 2) Hasil pengembalian atas ekuitas (Return on Equity); 3) Marjin laba kotor
(Gross Profit Margin); 4) Marjin laba operasional (Operating Profit Margin) dan 5) Marjin Laba
Bersih (Net Profit Margin).
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (Sugiyono, 2018) metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik. Salah satu jenis rumusan masalah penelitian atau desain penelitian
adalah desain penelitian asosiatif. Desain asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan dua variabel atau lebih. Adapun menurut sifat
hubungannya, hubungan sebab akibat (kausal) adalah hubungan yang bersifat mempengaruhi
antara dua variabel atau lebih.

Pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling
pemilihan sampel pada penelitian ini didasarkan dengan kriteria antara lain; Data laporan keuangan
PT Arwana Citramulia Thk. yang dilaporkan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2012-2021 dan data laporan keuangan disajikan dalam bentuk mata uang rupiah.

Pada penelitian ini digunakan model penelitian yang memberikan informasi antar variabel bebas
dan terikat mengenai current ratio dan debt to equity ratio terhadap return on equity pada PT
Arwana Citramulia Tbk maka dapat digambarkan kerangka pemikiran untuk memudahkan
penganalisaan dalam penelitian. Berikut adalah kerangka konseptual penelitian:

H
Current Ratio !
H, Return On Equity
Debt to Equity
Ratio
H,

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian diatas hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu:
H1 = Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return on Equity.
H2 = Debt to Equity Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Return on Equity.
H3 = Current Ratio dan Debt to Equity berpengaruh secara simultan terhadap Return on Equity.

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian, maka dibuat definisi operasional variabel, dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel terikat/dependent dan variabel bebas/independent.
Menurut Sugiyono (2018) dan Umar (2013), dua variabel penelitian yaitu: 1) Variabel bebas
(variabel independent) adalah variabel yang tidak tergantung pada variabel lainnya, 2) Variabel
terikat (dependent variable) adalah variabel yang tergantung pada variabel lainnya. Adapun
variabel dalam penelitian ini yaitu: variabel bebas (independent) terdiri dari; Current Ratio
(X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) dan variabel terikat (dependent) adalah Return on Equity

().

HASIL

Uji Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang di lihat dari
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum dan minimum.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.
N m m Mean | Deviation
CR | 04| 240 1'472 32642
DER 40 .38 81| .5672 .09632
ROE 40 .03 .31 .1350 .08240
Valid N
(istwise) | *°

Sumber: Data diolah, 2024

Adapun hasil current ratio terendah yaitu sebesar 0,94 terjadi pada tahun 2013 triwulan I dan
tertinggi sebesar 2,40 terjadi pada tahun 2021 triwulan IV dengan mean 1,4753 dan standar
deviasinya sebesar 0,32642. Sedangkan debt to equity ratio mempunyai nilai terendah sebesar 0,38
terjadi pada tahun 2014 triwulan ke IV dan nilai tertinggi sebesar 0,81 terjadi pada tahun 2021
triwulan ke | dengan mean yaitu sebesar 0,5672 dan standar deviasinya sebesar 0,09632. Pada
variabel return on equity memiliki nilai terendah sebesar 0,03 terjadi pada tahun 2016 triwulan ke
I, sedangkan nilai tertinggi yaitu sebesar 0,31 terjadi pada tahun 2013 triwulan ke IV dan nilai mean
sebesar 0,1350 dan standar deviasinya sebesar 0,08240.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data pada sebuah variabel, apakah sebaran
data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji normalitas data dengan
metode One Sample Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai
Asym. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa nilai residual terdistribusi
normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CR DER | ROE
N 36 36 36
a,b

Normal Parameters Mean 1.473 5553|1328

Std. Deviation | .2879( .0790| .0819

1 5 3

Most Extreme Absolute 05| 117 .139

Differences Positive 104 .082| .139

Negative -105| -.117| -.105

Test Statistic 1051 117 .139
. o .

Asymp. Sig. (2-tailed) .200d 2004 | 075¢

Data setelah dilakukan penghapusan outlier diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada
variabel return on equity sebesar 0,075 dimana nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi
yaitu 0,05. Maka hasil pengujian ini menunjukkan data terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. Pengujian dapat dilakukan dengan melihat
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Kriteria pengambilan
keputusan terkait uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
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2. Jikanilai VIF > 10 atau nilai Tolerance > 0,1, maka dinyatakan terjadi multikolinearitas.
Maka dinyatakan terjadi multikolinearitas dibawah ini adalah tabel hasil uji
multikolinearitas:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 CR 753 1.329
DER 753 1.329

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF sebesar 1,329 < 10 dan
memiliki nilai tolerance 0,753 > 0.1, maka dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi
multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Uji korelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan cara melakukan uji Durbin —
Watson (DW test).

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model | R | Square Square the Estimate [  Watson
1 D301 g 237 07155 1,693

Sumber: Data diolah, 2024

Uji autokorelasi diperoleh nilai (DW) sebesar 1,693. Untuk memperoleh nilai DU dapat di
lihat pada tabel Durbin Watson, dimana jumlah sampel (n) 36 dan jumlah variabel (k) 2 maka
diperoleh nilai DU sebesar 1,5872 dan dL sebesar 1,3537. Jadi dari hasil pengujian SPSS yang telah
diperoleh nilai DW 1,693 lebih besar dari batas atas (du) 1,5872 dan kurang dari 4-du (4-1,5872)
atau dapat dinotasikan dengan 1,5872 < 1,693 < (4-1,5872), maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi.

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
current ratio (X1) dan debt to equity ratio (X2) terhadap return on equity (Y) dengan menggunakan
SPSS, maka hasil regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 5:

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 493 148 3.340 .002
CR -.023 .048 -.082 -.483 .632
DER -.587 176 -.566 -3.326 .002

Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 5, maka persamaan regresinya adalah :
Y =0,493 — 0.023X1-0,587 + e
Berdasarkan persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1) Konstanta a bernilai 0,493 menunjukkan bahwa variabel ROE akan bernilai 0,493 jika variabel
current ratio & debt to equity ratio bernilai nol.

2) Variabel current ratio berpengaruh negatif terhadap ROE. Nilai koefisien regresi bernilai -0,23
yang berarti setiap kenaikan variabel debt to equity ratio sebesar 1% akan menurunkan ROE
sebesar -0.023%

3) Variabel debt to equity berpengaruh negatif terhadap ROE. Nilai koefisien regresi bernilai -
0,587 yang berarti setiap kenaikan variabel debt to equity ratio sebesar 1% akan menurunkan
ROE sebesar -0.587%

Nilai signifikansi variabel CR dan ROE bernilai 0.002 < 0.05, maka Ho di tolak.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh signifikan atau
tidak terhadap variabel dependen (Y).
1) Uji t variabel Current Ratio terhadap Return On Equity

Tabel 6. Uji t parsial CR terhadap ROE
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .049 072 .685 498
CR .057 048 199 1.186 244

Sumber: Data diolah, 2024

Pada tabel 6 didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,244 > 0,05. Nilai t berdasarkan tabel
(a/2=0,05/2=0,025 ; df = n — k = 36-2=34) adalah sebesar 2,03224. Nilai t hitung lebih kecil dari
ttabel 1,186 < 2,03224. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.

2) Uji t parsial Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

Tabel 7. Uji t parsial DER terhadap ROE
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 435 .085 5.129 .000
DER -.544 151 -.525 -3.598 .001

Sumber: Data diolah, 2024

Pada tabel 4.16 didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Nilai t berdasarkan tabel
(a/2=0,05/2=0,025 ; df = n — k = 36-2=34) adalah sebesar 2,03224. Nilai t hitung lebih kecil dari
-t tabel -3,598 < -2,03224. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Debt to
Equity Ratio berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Return On Equity.

Uji F (Simultan)
Hasil Perhitungan Uji F pada Penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .066 2 .033 6.443 .004°
Residual 169 33 .005
Total 235 35

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil dari tabel 9 diatas, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Nilai
F berdasarkan tabel (dfl =k -1=3-1=2dan df2 =n -k =36 — 3 = 33) adalah sebesar 3,28 Nilai
F hitung lebih besar dari F tabel 6,443 > 3,28. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan dengan arah positif
terhadap Return On Equity.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji Determinan (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Dalam penelitian
ini, uji determinan (R?) dengan menggunakan SPSS Versi 23. Menunjukan hasil perhitungan
sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5302 .281 237 .07155
Sumber: Data diolah, 2024

Pada tabel 10 diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai Adjusted R Square dalam regresi
penelitian diperoleh sebesar 0,237. Hasil nilai R? dapat diartikan bahwa variabel independen
current ratio, debt to equity ratio dalam mencerminkan variasi variabel dependen sebesar 23,7%.
Sedangkan, sisanya yaitu 76,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di teliti pada penelitian
ini.

PEMBAHASAN

1) Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Equity (ROE)
Hasil penelitian menunjukkan pada variabel current ratio memiliki nilai t hitung lebih kecil dari
t tabel 1,186 < 2,03224, nilai signifikansi sebesar 0,244 atau lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on
equity. Penelitian ini hanya menunjukkan pengaruh parsial. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lutfi et al., 2024), (Sihab et al., 2024), (Khoiriah &
Abdullah, 2023), (Rahmawaty Arifiani et al., 2023) dan (Rolanda & Laksmiwati, 2022), yang
menemukan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on equity.
Namun, perlu dicatat bahwa hasil penelitian dapat berbeda-beda tergantung pada konteks
industri, periode waktu, dan variabel lain yang digunakan dalam analisis. Oleh karena itu,
disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor tersebut saat menafsirkan hasil penelitian
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mengenai hubungan antara CR dan ROE.

2) Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Equity (ROE)

Hasil penelitian menunjukkan pada variabel debt to equity ratio memiliki nilai t hitung sebesar
-3.598 dan nilai t table sebesar -2,03224, artinya t hitung lebih kecil dari t tabel (-3.598 < -
2,03224), nilai signifikansi sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
secara parsial debt to equity ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap return on equity. Hasil
penelitian ini tidak sejalan oleh penelitian (Adawiyah & Sosrowidigdo, 2024), (Andriani Yasin
et al., 2024) dan (Pratiwi & Triyanto, 2022). Bahwa hasil penelitian dapat bervariasi tergantung
pada sektor industri, periode penelitian, dan variabel lain yang digunakan dalam analisis.

3) Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Equity
(ROE)
Hasil penelitian menunjukkan pada variabel current ratio dan debt to equity ratio secara
simultan memiliki nilai t hitung sebesar 6,443 dan t table sebesar 3,28, artinya nilai F hitung
lebih besar dari F tabel (6,443 > 3,28). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan dengan arah positif
terhadap Return On Equity. Hasil penelitian ini sejalan penelitiannya (Bere & Winarsa, 2024),
(Lutfi, 2022) dan (llham, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut; Secara
parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara Current Ratio terhadap Return on Equity, 2)
Secara parsial debt to equity ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap return on equity, dan 3)
Secara simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan dengan arah positif
terhadap Return on Equity. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah variabel-
variabel yang dapat mempengaruhi atau mendukung terhadap Return on Equity. Penelitian ini
memiliki keterbatasan terutama pada jumlah variabel yang diteliti dan periode tahun penelitian serta
studi kasus yang menjadi objek penelitian.
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